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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by audiovisual media in teaching listening comprehension of
explanation texts for ninth-grade students at SMP Negeri 7 Padang. The research
employed a qualitative descriptive method to explore the stages of planning,
implementation, and evaluation of the learning process. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and field notes. The findings reveal that the
learning planning was relatively systematic, including the preparation of teaching
modules, audiovisual media, and learning activities based on PBL syntax. The
implementation stage showed that students were actively engaged in problem-
solving activities through listening to explanation texts presented via audiovisual
media. However, some limitations were found, particularly in the lack of detailed
assessment rubrics and incomplete learning documents. In the evaluation stage,
both process and outcome assessments indicated improved student engagement
and better comprehension of explanation texts. Overall, the integration of PBL and
audiovisual media contributed positively to supporting students’ listening
comprehension, critical thinking, and active participation in learning.

Keywords: Problem Based Learning, audiovisual media, listening comprehension,

explanation text
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan
menyimak pemahaman teks eksplanasi pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 7
Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji
secara mendalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
telah disusun secara cukup sistematis dengan memuat modul ajar, media
audiovisual, serta langkah pembelajaran berbasis sintaks PBL. Pada tahap
pelaksanaan, peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan menyimak, diskusi, dan pemecahan masalah. Namun, masih terdapat
kekurangan pada aspek kelengkapan perangkat pembelajaran, terutama rubrik
penilaian. Pada tahap evaluasi, terlihat adanya perkembangan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik terhadap teks eksplanasi. Secara keseluruhan,
penerapan PBL berbantuan media audiovisual memberikan kontribusi positif
terhadap keterampilan menyimak, kemampuan berpikir kritis, dan keaktifan peserta
didik.

Kata kunci: Problem Based Learning, media audiovisual, keterampilan menyimak,
teks eksplanasi

A.Pendahuluan berkaitan dengan kemampuan

Keterampilan berbahasa menyampaikan pesan, tetapi juga

merupakan aspek fundamental dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia
karena berfungsi sebagai sarana
komunikasi sekaligus alat berpikir.
Kemampuan berbahasa yang baik
mencerminkan pola pikir yang logis,
sistematis, dan kontekstual (Ad &
Ummah, 2024). Dengan demikian,

keterampilan berbahasa tidak hanya

berperan dalam membentuk cara
individu memahami dan mengolah
informasi secara kritis.

Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, keterampilan berbahasa
terdiri atas keterampilan reseptif dan
produktif yang saling terintegrasi
(Agustina, 2023).
reseptif meliputi menyimak dan

Keterampilan
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membaca, sedangkan keterampilan
produktif mencakup berbicara dan
menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan  menyimak  memiliki
posisi dasar karena menjadi pintu
awal dalam memperoleh informasi
sebelum diolah menjadi bentuk
komunikasi lainnya. Keterampilan
menyimak merupakan keterampilan
dasar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar yang
berperan penting dalam membangun
pemahaman awal peserta didik
terhadap informasi yang diterima
(Haryanto et al., 2025).

Keterampilan menyimak bukan

sekadar aktivitas mendengar, tetapi

melibatkan proses memahami,
menginterpretasikan, dan
menganalisis informasi secara

mendalam (Rahman et al., 2019).

Artinya, keberhasilan = menyimak

sangat ditentukan oleh kemampuan

kognitif ~ peserta  didik  dalam
menangkap makna serta
menghubungkannya dengan

pengetahuan yang telah dimiliki. Oleh
karena itu, keterampilan menyimak
menjadi fondasi penting dalam
keberhasilan pembelajaran.
Keterampilan menyimak yang baik
membantu peserta didik memahami

informasi  secara lebih  tepat,

sistematis, dan kritis dalam proses
pembelajaran (Fatihah, 2025).

Namun, dalam praktik
pembelajaran, keterampilan
menyimak masih sering kurang
mendapatkan perhatian.
Pembelajaran cenderung bersifat
konvensional, di mana peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan
guru tanpa keterlibatan aktif (Satria,
2017). Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran  menyimak
belum dirancang sebagai proses aktif,
sehingga peserta didik tidak memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis secara
optimal.

Rendahnya perhatian terhadap
keterampilan menyimak berdampak
pada kemampuan peserta didik dalam
memahami informasi. Kesulitan dalam
menyimak  dapat = menyebabkan
informasi yang diterima tidak utuh dan
berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman (Triadi & Puijiati,
2017). Dengan

keterampilan menyimak yang lemah

demikian,

tidak hanya memengaruhi hasil
belajar, tetapi juga menghambat
proses berpikir dan pemahaman
peserta didik secara menyeluruh.
Permasalahan ini semakin

terihat pada pembelajaran teks
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eksplanasi. Teks eksplanasi menuntut
kemampuan memahami hubungan
sebab-akibat serta proses terjadinya
suatu fenomena secara logis dan
sistematis (Sofiar dkk., 2026). Oleh
karena itu, peserta didik tidak hanya
dituntut untuk mendengar informasi,
tetapi juga menganalisis struktur dan
makna yang terkandung dalam teks
tersebut. Kemampuan memahami isi
teks secara mendalam menjadi
penting karena pembelajaran bahasa
pada dasarnya bertujuan membantu
peserta didik memahami informasi
secara  kritis dan  kontekstual
(Setiawan dkk., 2019).

Namun, kenyataannya peserta
didik masih mengalami kesulitan
dalam memahami teks eksplanasi,
seperti mengidentifikasi struktur teks,
menentukan informasi penting, serta
menjelaskan hubungan logis antar
gagasan. Peserta didik juga masih
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan isi teks eksplanasi
dengan fenomena yang terjadi dalam
Kondisi

kehidupan sehari-hari.

tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap
teks belum Dbersifat kontekstual
sehingga diperlukan pembelajaran
yang mampu mengaitkan materi

dengan permasalahan nyata (Camelia

et al., 2026). Kondisi ini juga diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru
yang menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung pasif dan belum
mampu memahami isi teks secara
optimal. Kondisi pembelajaran yang
kurang melibatkan peserta didik
secara aktif dapat memengaruhi
kemampuan memahami materi
secara mendalam.

Selain itu, model pembelajaran
yang masih berpusat pada guru
menjadi salah  satu penyebab
rendahnya keterlibatan peserta didik
(Mustika & Suryadi, 2020).
Pembelajaran yang cenderung kurang
variatif dan kurang interaktif juga
dapat memengaruhi perkembangan
kemampuan berpikir kritis (Ayuanita &
Effendy, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses memahami
informasi sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Hidayah et
al., 2026).

Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Problem Based Learning
(PBL). Model ini menempatkan
masalah sebagai titik awal
pembelajaran sehingga peserta didik

terdorong untuk berpikir kritis dan
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mencari solusi secara mandiri
(Situmorang & Laksono, 2025).
Melalui PBL, peserta didik tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga
mengolah, menganalisis, dan
mengkonstruksi pengetahuan secara
aktif.

Selain model pembelajaran,
penggunaan media juga berperan
penting dalam mendukung kualitas
pembelajaran. Media audiovisual
mampu menyajikan informasi secara
lebih konkret melalui kombinasi suara
dan gambar (Manshur & Ramdlani,
2019). Penggunaan media ini dapat
membantu peserta didik dalam
memahami teks eksplanasi secara
lebih jelas karena melibatkan lebih
dari satu indera dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam
pembelajaran menyimak terletak pada
rendahnya keterlibatan peserta didik
dan kurangnya penggunaan model
serta media yang inovatif. Oleh karena
itu, diperlukan penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media audiovisual
sebagai alternatif pembelajaran yang
dapat mendukung  keterampilan
menyimak pemahaman teks

eksplanasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam
proses penerapan model PBL dalam
pembelajaran menyimak teks
eksplanasi. Data penelitian terdiri atas
data perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Sumber data
meliputi guru Bahasa Indonesia dan
peserta didik kelas IX SMP Negeri 7
Padang. Teknik pengumpulan data
observasi,

dilakukan melalui

wawancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri (human instrument) yang
dibantu dengan pedoman observasi
dan wawancara. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi.

C. Hasil dan Pembahasan
Penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media audiovisual dalam
pembelajaran keterampilan menyimak
pemahaman teks eksplanasi di kelas
IX  SMP  Negeri 7
menunjukkan hasil yang cukup baik

Padang
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yang mencakup aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan pengevaluasian
pembelajaran.

Pertama, pada aspek
perencanaan, guru telah menyusun
pembelajaran secara cukup sistematis
melalui modul ajar yang memuat
tujuan pembelajaran, materi teks
eksplanasi, langkah-langkah
pembelajaran berbasis sintaks PBL,
serta penggunaan media audiovisual
sebagai sarana utama kegiatan
menyimak. Perencanaan ini
menunjukkan bahwa guru telah
mengintegrasikan model
pembelajaran dengan media yang
relevan untuk mendukung
keterampilan menyimak peserta didik.
Pemilihan media audiovisual berupa
video teks eksplanasi dinilai tepat
karena mampu menyajikan informasi
secara konkret melalui unsur suara
dan visual sehingga mempermudah
peserta didik dalam memahami isi
teks.

Namun demikian, hasil analisis
menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran belum sepenuhnya
optimal. Beberapa komponen penting,
seperti rubrik penilaian keterampilan
menyimak, kegiatan remedial dan
pengayaan, serta lampiran LKPD

belum disajikan secara lengkap. Hal

ini menunjukkan bahwa perencanaan
sudah baik secara konseptual, tetapi
masih perlu penyempurnaan dari segi
kelengkapan perangkat pembelajaran
agar dapat mendukung proses
evaluasi secara lebih maksimal.
Kedua, pada aspek
pelaksanaan, pembelajaran telah
berlangsung sesuai dengan sintaks
model PBL yang meliputi orientasi
masalah, pengorganisasian peserta
didik, pembimbingan penyelidikan,
penyajian hasil, serta evaluasi. Pada
kegiatan inti, peserta didik menyimak
video teks eksplanasi sebagai
stimulus awal, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi kelompok
untuk  mengidentifikasi  informasi
penting serta menganalisis hubungan
sebab-akibat dalam teks.
Pelaksanaan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran telah beralih dari
teacher-centered menjadi student-
centered. Peserta didik terlihat lebih
aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan
menyampaikan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL
mampu  mendorong  keterlibatan
peserta didik serta mendukung
kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
penggunaan  media  audiovisual
membantu mendukung fokus dan

pemahaman peserta didik karena
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informasi  disajikan secara lebih
menarik dan konkret. Peserta didik
juga terlihat lebih antusias selama
kegiatan pembelajaran berlangsung
serta lebih mudah memahami isi teks
eksplanasi melalui bantuan unsur
suara dan visual yang disajikan dalam
media audiovisual (Latief dan Rajab,
2026)

Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran, terutama
pada tahap pendahuluan. Guru belum
sepenuhnya memberikan motivasi
yang kuat serta belum menjelaskan
model pembelajaran secara eksplisit
kepada peserta didik. Hal ini
menyebabkan sebagian peserta didik
belum memahami alur pembelajaran
secara menyeluruh. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran
dapat dikatakan sudah Dberjalan
dengan baik, tetapi masih
memerlukan perbaikan pada tahap
awal pembelajaran.

Ketiga, pada aspek
pengevaluasian, penilaian dilakukan
melalui penilaian proses dan hasil.
Penilaian proses mencakup keaktifan
peserta didik dalam menyimak dan
berdiskusi, sedangkan penilaian hasil
mencakup kemampuan peserta didik
dalam memahami isi teks eksplanasi,

mengidentifikasi informasi penting,
serta menjelaskan hubungan sebab-
akibat.

Hasil evaluasi menunjukkan
adanya perkembangan keterlibatan
dan pemahaman peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Peserta
didik lebih  mampu menangkap
informasi dari teks yang disimak serta
lebih aktif dalam mengemukakan
pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan
media  audiovisual memberikan
kontribusi positif terhadap proses
pembelajaran menyimak pemahaman
teks eksplanasi.

Namun, sistem evaluasi yang
digunakan belum sepenuhnya optimal
karena  belum  didukung oleh
instrumen penilaian yang lengkap,
seperti  rubrik  penilaian  yang
terstruktur.  Hal ini  berpotensi
memengaruhi objektivitas penilaian
hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan
instrumen  evaluasi yang lebih
sistematis agar hasil penilaian lebih
akurat dan terukur.

Secara keseluruhan,
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual mampu meningkatkan

keaktifan, pemahaman, dan
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keterampilan menyimak peserta didik.
Model PBL mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dan aktif dalam
proses pembelajaran, sedangkan
media audiovisual membantu
memperjelas informasi yang
disampaikan (Sarmila dan Andhira,
2026). Meskipun

keberhasilan pembelajaran masih

demikian,

perlu didukung oleh perencanaan
yang lebih lengkap dan sistem
evaluasi yang lebih terstruktur agar
hasil yang diperoleh dapat lebih
optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual dalam  pembelajaran
keterampilan menyimak pemahaman
teks eksplanasi di kelas IX SMP
Negeri 7 Padang telah terlaksana
dengan cukup baik dan memberikan
dampak positif terhadap proses
pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran
telah disusun secara sistematis
dengan memuat tujuan, materi,
langkah-langkah pembelajaran
berbasis PBL, serta penggunaan

media audiovisual. Namun,

perencanaan tersebut belum

sepenuhnya optimal karena masih

terdapat kekurangan pada
kelengkapan perangkat
pembelajaran, seperti belum

tersedianya rubrik penilaian yang
terstruktur serta belum lengkapnya
komponen pendukung seperti LKPD,
remedial, dan pengayaan.

Pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa model PBL
mampu mendorong keterlibatan aktif
peserta  didik dalam  kegiatan
menyimak, berdiskusi, dan
memecahkan masalah. Penggunaan
media audiovisual juga terbukti
membantu meningkatkan fokus dan
pemahaman peserta didik terhadap
teks eksplanasi. Meskipun demikian,
pelaksanaan pembelajaran masih
perlu ditingkatkan, terutama pada
tahap pendahuluan agar peserta didik
lebih  memahami alur dan tujuan
pembelajaran.

Pengevaluasian pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan dan pemahaman peserta
didik, baik dari segi proses maupun
hasil belajar. Namun, sistem penilaian
yang digunakan belum sepenuhnya
optimal karena belum didukung oleh
instrumen penilaian yang lengkap dan

terstruktur.
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Dengan demikian, penerapan
model PBL

audiovisual memberikan kontribusi

berbantuan media
positif terhadap keterampilan
menyimak, keaktifan, serta
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Oleh karena itu, model ini dapat
dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif, dengan
tetap memperhatikan penyempurnaan
pada aspek perencanaan dan
evaluasi agar hasil pembelajaran

menjadi lebih optimal.
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